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ABSTRAK 

 
Penyedia promosi jasa di Yogyakarta sangat kurang adanya, mencari jasa yang berkualitas 

dan sesuai harga yang di inginkan sangatlah susah. Sehingga membutuhkan waktu yang lama serta 

kurangnya efektifitas pada hasil sewa yang diperoleh. Aplikasi penyedia promosi jasa ini dibangun 

berbasis website merupakan yang efektif karena waktu yang dibutuhkan lebih singkat. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menerapkan sebuah Aplikasi penyedia promosi jasa dibangun berbasis 

website. Customer mencari tempat sedia jasa dengan mendapatkan informasi dari mulut ke mulut, 

hal ini kurang efektif dan tidak efisien. Selain itu, harga, kualitas jasa dan letak tempat sedia jasa 

menjadi pertimbangan sehingga menyulitkan dalam proses pengambilan keputusan.Hasil akhir 

yang diperoleh adalah Aplikasi penyedia promosi jasa berbasis website yang memiliki kemampuan 

merekomendasikan tempat sedia jasa sesuai dengan kriteria yang di inginkan, memberikan 

informasi penting tempat jasa dan menampilkan lokasi tempat sewa. Berdasarkan analisa uji coba 

terhadap pengguna disimpulkan bahwa aplikasi ini sangat mudah dalam penggunaannya, sangat 

bermanfaat dan sangat terpercaya. 

 
Kata kunci : Aplikasi jasa, Promosi jasa. 

 

 

1.PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi 

memiliki peran penting dalam masyarakat karena 

hadirnya teknologi informasi dapat mempermudah 

akses informasi dengan cepat. Dalam era yang kini 

serba cangih, banyak terobosan terbaru dalam 

penyedia jasa baik berbasis website ataupun berbasis 

mobile. Secara konvensional, penyedia jasa 

dilakukan dengan langsung mempertemukan secara 

fisik pihak-pihak yang terkait seperti penyedia jasa 

dengan pengguna jasa.  

Dibalik besarnya kebutuhan jasa 

masyarakat di wilayah Yogyakarta kini menjadi 

ruang bagi penyedia jasa. Hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya masyarakat yang kesulitan untuk mencari 

jasa sesuai dengan kebutuhan, keinginan dan budget  

di wilayah Yogyakarta. 

Aplikasi layanan penyedia pomosi jasa 

pada saat ini seperti halnya Gojek, Grab dan lain-

lainnya masih menyediakan jasa yang terbatas 

sehingga masyarakat masih banyak membutuhkan 

suatu aplikasi yang dapat menyediakan jasa yang 

bersifat umum seperti mencari jasa service, jasa 

kebersihan, jasa lowongan kerja, jasa angkutan, jasa 
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rental kendaraan dan jasa-jasa lainnya. Dalam 

kehidupan masyarakat banyak kesulitan dalam 

mencari suatu informasi mengenai jasa yang sesuai 

dengan kebutuhan, keinginan dan budget.  

Dengan adanya aplikasi penyedia promosi 

jasa berbasis website maka dapat membantu dari 

pihak penyedia jasa promosikan jasanya dengan 

mengiklankan jasanya di aplikasi penyedia promosi 

jasa berbasis website serta dapat membantu dari 

pihak masyarakat agar dengan mudah mencari suatu 

informasi mengenai jasa-jasa yang akan dicari sesuai 

keinginan, kebutuhan dan budget.  

Penelitian ini bertujuan untuk membangun 

suatu aplikasi yang menyediakan lapak untuk 

sebagai sarana informasi promosi jasa yang 

sebelumnya belum ada suatu aplikasi yang 

menyediakan promosi jasa besifat umum yang 

dibangun dengan aplikasi bebasis website untuk 

berusaha mempengaruhi konsumen agar 

menggunakan jasa yang telah ditawarkan. 

Permasalahan dari penelitian yang dialami 

masyarakat maka bertujuan dapat diselesaikan 

dengan adanya aplikasi penyedia promosi jasa 

berbasis website yang dapat membantu masyarakat 

dalam memilih jasa yang sesuai dengan kebutuhan, 

keinginan dan budget.  

. 

 

1.2 Batasan Masalah 

Adapun permasalahan yang didapat dari 

latar belakang yang telah dijelaskan, dan untuk 

memperjelas cakupan permasalahan dalam hal ini 

penulis memberikan batasan yaitu : 

a. Sistem yang dibuat hanya dalam lingkup 

wilayah Yogyakarta. 

b. Sistem ini ditujukan untuk mencari jasa 

berdasarkan kriteria yang dinginkan 

sesuai kebutuhan dan budget. 

c. Sistem ini menyediakan fitur sarana 

layanan komunikasi yang bernama 

message untuk menanyakan hal mengenai 

jasa dengan memulai obrolan. 

d. Pembayaran hanya dapat dilakukan dengan 

cash on delivery (COD). 

 

1.3 Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian tugas akhir ini 

adalah : 

a. Bagaimana membuat aplikasi yang dapat 

membantu memberikan informasi 

mengenai jasa kepada masyarakat? 

b. Bagaimana menampilkan informasi 

mengenai jasa-jasa yang lengkap kepada 

masyarakat? 

2. KAJIAN PUSTAKA DAN TEORI 

2.1 Kajian Hasil Penelitian 

[1] melakukan penelitian dengan judul 

Meningkatkan Kualitas Layanan Industri Jasa 

Melalui Pendekatan Integrasi Metode Servqual-Six 

Sigma Atau Servqual-Qfd. Peneliti tersebut 

membahas  komitmen akan kualitas jasa yang 

berorientasi pada pelanggan merupakan salah satu 

faktor utama dalam menunjang keberhasilan suatu 

bisnis, terutama pada industri jasa. Hal ini 

disebabkan kualitas jasa sangat tergantung dari siapa 

dan bagaimana jasa tersebut diberikan. Karena 

keberhasilan dari suatu industri jasa sangat 

tergantung dari penilaian konsumen, maka 

merupakan hal yang sangat penting untuk 

memperhatikan kepuasan dari konsumen.   

[2] melakukan penelitian dengan dengan 

judul Strategi Promosi Dalam Meningkatkan 

Penjualan Luscious Chocolate Potato Snack. Peneliti 

tersebut membahas tentang Promosi (Promotion) 

adalah suatu unsur yang digunakan untuk 

memberitahukan dan membujuk pasar tentang 

produk atau jasa yang baru pada perusahaan melalui 

iklan, penjualan pribadi, promosi penjualan, maupun 

publikasi. Bauran promosi (promotion mix) sebagai 

perpaduan spesifik alat-alat promosi yang digunakan 

perusahaan untuk mengkomunikasikan value ke 

customer secara persuasif dan membangun customer 

relationships. 

[3] melakukan penelitian ) dengan judul 

Perancangan Sistem Informasi Jasa Pengiriman 

Barang Berbasis Web. Peneliti tersebut membahas 

saat ini perkembangan teknologi sudah mengarah 

kepada hal yang jauh lebih global seperti 

penggunaan web pada sebuah perusahaan. 



 

 

 

Perusahaan transportasi merupakan salah satu 

diantaranya, melakukan pengiriman barang dari 

perkotaan hingga pedesaan, dari sabang hingga 

merauke. Perusahaan tersebut tentunya 

membutuhkan sistem informasi manajemen baik 

dalam pengelolaan data, informasi atau profil 

perusahaan, hingga menampilkan biaya dan 

melakukan pemesanan jasa pengiriman barang yang 

keseluruhan aktifitasnya dapat dilakukan 

menggunakan halaman web. Oleh karena itu 

kebutuhan akan web profil atau manajemen saat ini 

sangatlah mendesak untuk kemajuan perusahaan. 

Untuk itu perlu dilakukan perancangan sistem 

informasi jasa pengiriman barang yang hanya 

dilakukan menggunakan atau berbasis web. 

Sehingga dapat mengakomodir kebutuhan akan 

permintaan jasa pengiriman barang yang semakin 

meningkat setiap waktunya. 

[4] melakukan penelitian dengan judul 

Website Cv. Cahaya Motor Sebagai Media Promosi. 

Peneliti tersebut membahas strategi pemasaran 

merupakan salah satu awal dalam rangka 

mengenalkan perusahaan kepada konsumen. Sarana 

internet adalah salah satu media informasi yang 

efektif dan efisien dalam penyampaian informasi 

yang dapat diakses setiap orang dimana dan kapan 

saja. Penyampaian informasi melalui internet telah 

banyak digunakan oleh pelaku bisnis, mulai dari 

perseorangan ataupun usaha kecil menengah untuk 

memasarkan produknya agar bisa dikenal 

masyarakat luas pengguna internet. Salah satu media 

informasi berupa website sangat dibutuhkan karena 

dapat memberikan informasi yang berkaitan dengan 

perusahaan. 

 

 

2.2 Dasar Teori 

2.2.1 Aplikasi 

Menurut Abdurahman, H. dan Riswaya, A. 

R., (2014) Aplikasi adalah program siap pakai yang 

digunakan untuk menjalankan perintah-perintah dari 

pengguna aplikasi tersebut dengan tujuan pembuatan 

aplikasi tersebut, aplikasi mempunyai arti yaitu 

pemecahan masalah yang menggunakan salah satu 

teknik pemrosesan data aplikasi yang biasanya 

berpacu pada sebuah komputasi yang diinginkan 

atau diharapkan maupun pemrosesan data yang 

diharapkan. 

Menurut Reksa Guntari & Ridwan 

Setiawan Jurnal (2016) Aplikasi adalah penggunaan 

dalam suatu komputer, instruksi (instruction) atau 

pernyataan (statement) yang disusun sedemikian 

rupa sehingga komputer dapat memproses input 

menjadi output. Aplikasi adalah suatu unit perangkat 

lunak yang dibuat untuk melayani kebutuhan akan 

beberapa aktivitas seperti sistem perniagaan, game, 

pelayanan masyarakat, periklanan, atau semua 

proses yang hampir dilakukan manusia.[5] 

 

2.2.2 Pengertian Promosi. 

Menurut Babin (2011: 27) Promosi 

merupakan fungsi komunikasi dari perusahaan yang 

bertanggung jawab menginformasikan dan 

membujuk/mengajak pembeli.  

Menurut Kotler, (2003:22) Promosi 

merupakan salah satu cara perusahaan melakukan 

komunikasi melalui pesan-pesan yang didesain 

untuk menstimulasi terjadinya kesadaran 

(awareness), ketertarikan (interest), dan berakhir 

dengan tindakan pembelian (puchase) yang 

dilakukan oleh pelanggan terhadap produk atau jasa 

perusahaan. Perusahaan biasanya menggunakan 

iklan, promosi penjualan, pengerahan tenagatenaga 

penjualan, dan public relations sebagai alat 

penyampaian pesan-pesan tersebut dengan tujuan 

untuk dapat menarik perhatian dan minat 

masyarakat.[6] 

 

2.2.3 Sejarah Penjualan 

Tujuan promosi secara sederhana 

(Kotler,2003:29) terbagi menjadi tiga jenis yaitu, 

memberikan informasi pelanggan tentang produk 

atau fitur baru seperti menciptakan kebutuhan, 

mempengaruhi pelanggan untuk membeli merek 

orang lain, dan mengingatkan pelanggan tentang 

merek yang termasuk memperkuat penetapan 

ancangan merek. Pada dasarnya, tujuan promosi 

mengandung tiga unsur yakni memberikan 

informasi, mempengaruhi dan mengingatkan kepada 



 

 

 

pelanggannya tentang perusahaan dan produk yang 

ditawarkan. [7] 

 

2.2.4 Tujuan Penjualan 

Basu Swasta dan Irawan (2001:32) 

mengemukakan bahwa suatu perusahaan 

mempunyai tiga tujuan dalam penjualan, yaitu: 

a. Mencapai volume penjualan tertentu. 

b. Mendapatkan laba tertentu. 

c. Menunjang pertumbuhan perusahaan. 

Usaha-usaha untuk mencapai ketiga tujuan tersebut 

tidak sepenuhnya hanya dilakukan oleh pelaksana 

penjualan atau para tenaga penjualan, akan tetapi 

dalam hal ini perlu adanya kerja sama dari beberapa 

pihak diantaranya adalah fungsionaris dalam 

perusahaan seperti bagian dari keuangan yang 

menyediakan dana, bagian produksi yang membuat 

produk, bagian personalia yang menyediakan tenaga 

kerja. [8] 

 

2.2.5 Jenis-jenis Promosi 

Promosi (promotional mix) terdiri dari 8 

model dirangkum dari buku Kotler dan Keller 

(2012:498-501) ; Kotler dan Armstrong (2012:408) 

yaitu: 

• Iklan/ Advertising merupakan semua 

bentuk terbayar dari persentasi 

nonpersonal dan promosi ide, barang 

atau jasa melalui sponsor yang jelas 

melalui media cetak (koran dan 

majalah), media penyiaran (radio dan 

televisi), media jaringan (telepon, kabel, 

satellite, wireless), dan media 

elektronik (rekaman suara, rekaman 

video, CD-ROM, halaman website), dan 

media pameran (billboard, papan 

petunjuk, dan poster).  

• Promosi Penjualan/Sales Promotion, 

merupakan berbagai insentif jangka 

pendek untuk mendorong percobaan 

atau pembelian produk atau jasa 

termasuk promosi konsumen (seperti 

sampel, kupon, dan premi), promosi 

perdagangan (iklan dan tunjangan), dan 

bisnis dan promosi tenaga penjualan 

(kontes untuk reputasi penjualan).  

• Penjualan Personal/ Personal Selling, 

merupakan interaksi tatap muka yang 

dilakukan oleh tenaga penjualan 

perusahaan dengan satu atau lebih 

pembeli prospektif untuk tujuan 

melakukan pertemuan penjualan, 

presentasi pribadi, menjawab 

pertanyaan, pengadaan pesanan, 

membuat penjualan, dan hubungan 

pelanggan.  

• Pemasaran Langsung/ Direct 

Marketing merupakan penggunaan 

surat, telepon, facsimile, e-mail, atau 

internet untuk berkomunikasi atau 

berhubungan secara langsung dengan 

meminta respon atau tanggapan dan 

melakukan dialog dari pelanggan dan 

prospek tertentu.  

• Pemasaran Interaktif/ Interactive 

Online Marketing adalah kegiatan dan 

program online yang dirancang untuk 

melibatkan pelanggan atau prospek dan 

secara langsung atau tidak langsung 

meningkatkan kesadaran memperbaiki 

citra, atau menciptakan penjualan 

produk dan jasa. 

• Pemasaran dari mulut ke mulut/ 

Word of Mouth Marketing, merupakan 

komunikasi lisan, tertulis, dan 

elektronik antar masyarakat yang 

berhubungan dengan keunggulan atau 

pengalaman membeli atau 

menggunakan produk atau jasa.[9]  

 

2.2.6 Pengertian Jasa 

Menurut Idri, (2015) Jasa sering juga 

disebut dengan layanan yaitu aktifitas ekonomi yang 

melibatkan sejumlah interaksi dengan konsumen 



 

 

 

atau barang-barang milik, tetapi tidak menghasilkan 

transfer kepemilikan. 

Menurut Nugraha, R. dkk., (2014) jasa 

adalah dengan memberikan sesuatu pelayanan 

kepada orang lain yang membutuhkan pelayanan 

tersebut akan tetapi secara definisi jasa itu adalah 

setiap tindakan atau aktivitas dan bukan benda, yang 

dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, 

yang pada dasarnya bersifat intangible (tidak 

berwujud fisik), konsumen terlibat aktif dalam 

proses produksi dan tidak menghasilkan 

kepemilikan sesuatu. [10] 

 

2.2.7 Website 

Menurut Abdulloh, R., (2016) Website 

sekumpulan halaman yang terdiri atas beberapa 

laman yang berisi informasi dalam bentuk data 

digital, baik berupa text, gambar, video, audio dan 

animasi lainnya yang disediakan melalui jalur 

koneksi internet.  

Menurut Yuhefizar dkk., (2009) Website 

adalah keseluruhan halaman-halaman web yang 

terdapat dalam sebuah domain yang mengandung 

informasi. Sebuah website biasanya dibangun atas 

banyak halaman web yang saling berhubungan. 

Hubungan antara satu halaman web dengan halaman 

web yang lainnya disebut hyperlink, sedangkan text 

yang dijadikan media penghubung disebut hypertext.  

Menurut Hikmah dkk., (2015) Website 

merupakan kumpulan halaman yang digunakan 

untuk menampilkan informasi text, gambar, animasi, 

suara dan gabungan dari semuanya, baik yang 

bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu 

rangkaian bangunan yang saling terkait.[11] 

 

2.2.8 Diagram Alir Data (DAD) 

Diagram Alir Data (DAD) adalah suatu 

model yang menjelaskan arus data mulai dari 

pemasukan sampai dengan keluaran data. Tingkatan 

DAD dimulai dari diagram konteks yang 

menjelaskan secara umum suatu sistem aplikasi 

yang akan dikembangkan. Kemudian DAD 

dikembangkan menjadi DAD tingkat 0 atau level 0 

dan kemudian DAD level 0 dikembangkan lagi 

menjadi level 1 dan selanjutnya sampai sistem 

tersebut tergambarkan secara rinci. [12]  

Tabel 2.1: Diagram Alir Data (DAD) 

 

2.2.9 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) 

merupakan teknik penggambaran model jaringan 

suatu basis data dengan susunan data yang disimpan 

dalam sistem secara abstrak dengan menggunakan 

notasi dan symbol.[13] 

Tabel 2.2 Simbol-simbol Entity Relationship 

Diagram 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Bahan/Data 

Bahan/data penelitian yang digunakan 

adalah data yang berhubungan dengan customer dan 

penyedia jasa yang sudah pernah melakukan 

transaksi. 

 

3.2 Analisis Perancangan 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

dengan cara mengumpulkan data-data yang relevan 

langsung dari tempat yang menjadi objek penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 

mengumpulkan data menggunakan beberapa metode 

sebagai berikut: 

a. Observasi  

Meninjau dan survei lokasi langsung ke 

lapak penyedia jasa khususnya daerah 

sekitar Yogyakarta untuk mengetahui 

secara langsung keseluruhan tentang 

masalah yang berhubungan dengan 

promosi jasa.  



 

 

 

b. Wawancara 

Wawacara langsung dengan penyedia jasa 

tentang gambaran umum mempromosikan 

jasa dan juga tentang gambaran umum 

kegiatan jasanya tersebut. Dilakukan untuk 

mempelajari dan mengamati sistem yang 

berjalan serta mendapatkan data langsung 

dari sumbernya.  

 

c. Studi Pustaka  

Metode pengumpulan data dengan cara 

mempelajari buku-buku yang berkaitan 

dengan program aplikasi yang akan dibuat 

dari berbagai sumber seperti internet, 

membaca buku-buku perpustakaan untuk 

menghasilkan program aplikasi yang baik.. 

 

4. ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

4.1 Analisis Sistem yang Berjalan 

Pada tahap ini penulis melakukan study 

literatur dengan melakukan survei ke beberapa 

lokasi penyedia jasa seperti : 

• Jasa Tukang Las Listrik ‘ATTAR’  

Lokasi: Trini, Gamping, Sleman. 

Melayani: pembuatan pagar, pintu besi, 

teralis jendela, canopy, tangga dan lain-

lainnya. 

Harga: menyesuaikan. 

No hp: 08995454123 Pak Arif 

• Jasa Desain  

Lokasi: Jl.magelang, Mlati, Sleman. 

Melayani: desain logo, spanduk, banner, 

sertifikat dan lain-lainnya. 

Harga: menyesuaikan. 

No hp: 085655816938 Mas Hanif 

• Jasa Sewa Kamera ‘ANT Fotographer’  

Lokasi: Jombor lor, Mlati, Sleman. 

Melayani: sewa kamera dan fotographer. 

Harga: sewa kamera cannon 650D 70rb 

perhari, fotographer menyesuaikan. 

No hp: 082223786374 Mas Antoni 

• Jasa Angkutan Barang dan Rental Mobil.  

Lokasi: Jl.kabupaten, Mayangan, 

Trihanggo, Sleman. 

Melayani: angkutan barang dalam & luar 

kota dan sewa mobil avanza. 

Harga: jasa angkutan barang mulai 50rb 

dan menyesuaikan jarak, sewa mobil 300rb 

perhari. 

No Hp: 085103543204 / 087815721502 

Pak Yanto 

 

Setelah melakukan study literatur maka 

penulis mendapatkan data informasi mengenai jasa 

sistem yang berjalan saat ini pada penyedia jasa 

masih menggunakan cara melalui perantara antara 

customer dan penyedia jasa dan tidak adanya suatu 

sarana sistem informasi untuk penyedia jasa, 

sehingga masih menggunakan cara perantara antar 

masyarakat. Berikut adalah uraian proses dari 

kegiatan antara customer dan penyedia jasa yang 

sedang berjalan: 

a. Calon pengguna mencari jasa dengan 

bertanya pada masyarakat. 

b. Pengguna mendapatkan informasi 

mengenai jasa dari perantara masyarakat 

sekitar.   

c. Setelah itu pengguna menghubungi 

contact personal jika tersedia atau 

mendatangi langsung ke lokasi penyedia 

jasa jika mengetahui alamat penyedia jasa 

tersebut. 

d. Lalu pengguna saling bertemu antara 

pengguna dan penyedia jasa jika sudah 

mengetahui informasinya mengenai jasa 

e. Setelah itu pengguna dan penyedia jasa 

berinteraksi kepada penyedia jasa 

mengenai jasa tersebut menanyakan dari 

segi jasa apa saja yang dimiliki, dan jenis-

jenis jasanya beserta harganya. 

f. Kemudian jika penggunanya setuju 

dengan jasa yang di sediakan oleh 

penyedia maka selanjutnya antara 

pengguna dan penyedia jasa melakukan 



 

 

 

transaksi secara cash on delivery (COD) 

dan jika tidak setuju maka tidak ada 

transaksi antara penggua dan penyedia  

dan pengguna mencari jasa lainnya 

sehingga cukup membuang waktu banyak 

dan membuang tenaga.  

g. Selesai. 

 

Selanjutnya gambaran aplikasi penyedia 

pomosi jasa yang sedang berjalan dapat disajikan 

dalam gambar yang sedang berjalan sebagai berikut. 

 

Gambar 4. 1 Analisis Sistem yang Berjalan 

 Pada gambar 4.1 menggambarkan tentang 

sistem yang berjalan saat ini, dimana customer 

mencari jasa melalui perantara terlebih dahulu 

kemudian perantara menyampaikan kepada jasa 

tersebut dan memakan waktu sangat lama karena 

customer harus menunggu informasi selanjutnya 

dari perantara tersebut 

4.2 Analisis yang Diusulkan 

Pada tahap ini penulis menjelaskan 

gambaran sistem yang akan diusulkan atau yang 

baru yang dapat mengatasi keluhan masyarakat yang 

sudah dijelaskan sebelumnya. Dimana aplikasi 

sistem website ini pengelola website yang 

menegelola sehingga dapat memberi informasi data 

jasa dan pihak penyedia jasa dapat melakukan 

promosi jasanya dengan register lalu mendaftarkan 

jasanya dan customer menggunakan aplikasi 

penyedia jasa ini sebagai tempat pencarian informasi 

mengenai jasa. 

  

 Gambar 4. 2 Sistem yang akan diusulkan 

Pada gambar 4.2 menggambarkan tentang 

berjalannya yang sistem yang akan diusulkan  yang 

dibuat saat ini yaitu: 

• Customer melakukan pencarian jasa 

melalui sistem aplikasi website yang sudah 

dibuat dan dikelola pengelola website.  

• Customer mencari jasa sesuai dengan 

kebutuhan yang diinginkan yang telah 

disediakan oleh penyedia jasa melalui 

sistem aplikasi ini.  

• Jika customer ingin interaksi langsung 

dengan pihak penyedia jasa maka customer 

melakukan register terlebih dahulu. 

• Setelah itu customer memperoleh jasa yang 

dibutuhkan dan diinginkan dari penyedia 

jasa melalui aplikasi penyediaan promosi 

jasa berbasis website yang dikelola pihak 

pengelola website. 

• Selesai. 

4.3 Desain Sistem 

4.3.1 Perancangan Logik 

 Dalam membangun sebuah aplikasi 

langkah pertama adalah dengan membuat sebuah 

perancangan sistem untuk mendesain sistem yang 

akan dihasilkan. Perancangan sistem yang akan 

dibangun meliputi perancangan database, form 

tampilan, Diagram Aliran Data (DAD) dan Entity 

Relationship Diagram (ERD). Sistem yang 

dirancang berupa Aplikasi Jasa. 

a. Entitiy Relationship Diagram (ERD) 

Aplikasi yang dibuat akan menerima input 

yang terdiri dari data informasi data jasas, output 



 

 

 

yang dihasilkan berupa data informasi penyedia jasa 

dan data ketersediaan mengenai jasa. 

 

Gambar 4.3 ERD ( Entity Relationship Diagram ) 

 

b. Diagram Konteks 

Diagram konteks ditunjukan pada gambar 

4.3 yaitu gambaran sistem secara garis besar. Proses 

dimana adanya interaksi antara pengelola website, 

customer. Dalam diagram konteks ini 

memperlihatkan bahwa pengelola website dapat 

melakukan semua proses yang ada pada aplikasi 

yaitu data user, data kategori, data kecamatan, data 

kabupaten dan data jas. Customer dapat melakukan 

pendftaran dan mencari jasa. Jasa dapat melakukan 

pendaftaran dan mendata jasa. 

 

Gambar 4. 4 Diagram Konteks 

 

c. Diagram Jenjang 

Diagram jenjang menggambarkan struktur 

dari sistem berupa suatu bagan berjenjang yang 

menggambarkan semua proses yang ada pada sistem 

dan digunakan untuk mempersiapkan penggambaran 

diagram arus dan kelevel-level bawah. Rancangan 

diagram jenjang aplikasi penyedia promosi jasa 

ditunjukan pada gambar 4.4. 

 

Gambar 4. 5 Diagram Jenjang 

5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

5.1 Implementasi  

Pada implementasi dari perancangan 

aplikasi menjelaskan tentang cara kerja dan sistem 

informasi pemesanan. Dalam sistem ini terdapat 

empat hak akses dan terdapat proses utama sebelum 

menggunakan sistem, yaitu :  

• Proses login pada pengelola website. 

• Proses login pada customer. 

• Proses login pada penyedia jasa. 

• Proses login pada karyawan. 

Proses login yang dilakukan oleh pengelola website 

digunakan untuk menginputkan data kategori, 

kabupaten, kecamatan yang ada pada pada sistem, 

serta mengelola data website. 

Kemudian proses login atau daftar yang 

dilakukan penyedia jasa dan customer, bertujuan 

untuk mempermudah pengguna dalam mencari 

kebutuhan jasa yang dipesan, karena dengan 

mendaftarkan akun pengguna ke sistem, pengguna 

tidak perlu lagi untuk mencari jasa dengan 

menghabiskan waktu lebih karena semua sudah 

tersedia di aplikasi. 

 

5.1.1 Implementasi Web 

 

a. Halaman Login User 



 

 

 

Halaman login merupakan halaman 

pertama yang akan ditampilkan jika pengguna ingin 

mengakses sistem. Pada halaman ini terdapat 

beberapa pengguna yang bisa masuk ke sistem yang 

mempunyai hak akses yaitu customer, penyedia jasa, 

karyawan dan pengelola website. Untuk tampilan 

halaman ini  terdapat text field untuk mengisi 

username dan password pengguna. Tampilan 

halaman ini dapat dilihat pada Gambar 5.1.  

 
Gambar 5.1 Halaman Login 

b. Tampilan Halaman Utama Pengelola Website 

Halaman ini merupakan halaman pertama 

yang akan ditampilkan setelah pengelola website 

memiliki akses kedalam sistem. Halaman ini berisi 

beberapa panel yang memberikan info mengenai 

pemesanan, jumlah data jasa, jumlah customer, 

jumlah data penyedia jasa dan sebagainya. Tampilan 

halaman ini dapat dilihat pada Gambar 5.2. 

 
Gambar 5.2 Halaman Utama Pengelola Website 

c. Tampilan Halaman Utama Pengguna 

Halaman utama pengguna adalah halaman 

untuk mencari seluruh data jasa yang terdapat di 

dalam sistem sesuai keinginan dan kebutuhan 

pengguna mulai dari kategori, nama jasa, lokasi 

kecamatan kabupaten setelah itu muncul jasa yang 

telah dicari sesuai kebutuhan dan budget. Halaman 

utama jasa ini hanya customer dan pengunjung biasa 

yang bisa menjalankan sistem. Tampilan halaman ini 

dapat dilihat pada Gambar 5.3. 

 
Gambar 5.3 Halaman Utama Pengguna 

 

d. Tampilan Halaman Data Jasa 

Halaman jasa adalah halaman untuk 

menampilkan seluruh data jasa yang terdapat di 

dalam sistem sesuai keinginan dan kebutuhan 

pengguna mulai dari kategori, nama jasa, lokasi 

kecamatan kabupaten setelah itu muncul jasa yang 

telah dicari sesuai kebutuhan dan budget. Halaman 

jasa ini terdapat pilihan antara jasa terbaru, harga 

tertinggi, harga termurah. Tampilan halaman ini 

dapat dilihat pada Gambar 5.4. 

 
Gambar 5.4 Halaman Data Jasa 

e. Halaman Tampil Detail Jasa 

Halaman ini merupakan tampilan halaman 

paket untuk users. Di halaman ini terdapat tiga pilihan 

paket wisata outbond di desa garongan yogyakarta, 

yang terdiri dari paket kegiatan bumi perkemahan, 

paket kegiatan makrab, dan paket kegiatan outbond di 



 

 

 

desa wisata garongan tepatnya di desa turi garongan 

sleman yogyakarta. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada gambar 5.5. 

 
Gambar 5.5 Halaman Paket Wisata 

 

f. Halaman Pemesanan Jasa 

Tampilan halaman pesan jasa adalah 

halaman untuk pesan jasa yang ingin dipesan sesuai 

yang keinginan, kebutuhan dan budget antara 

customer dan penyedia jasa. Halaman ini terdapat 

kolom jumlah, tanggal pesan dan catatan untuk 

penyedia jasa mengenai jasa yang ingin dipesan. 

Tampilan halaman ini dapat dilihat pada Gambar 

5.18. 

 

Gambar 5.6  Halaman Pemesanan Jasa 

g. Halaman Data Pemesanan Jasa 

Tampilan halaman data pemesanan jasa 

adalah halaman yang menampilkan data-data yang 

telah dipesan. Halaman ini terdapat beberapa proses 

yaitu data jasa yang baru dipesan, disetujui, 

ditugaskan, dikerjakan, selesai, dibayar dan lunas.  

Tampilan halaman ini dapat dilihat pada Gambar 

5.7. 

 
Gambar 5.7 Halaman Data Pemesanan Jasa 

 

h. Halaman Detail Data Pemesanan  

Tampilan halaman detail pemesanan jasa 

adalah halaman yang menampilkan data-data yang 

telah dipesan oleh customer secara detail. Halaman 

ini terdapat data yang telah dipesan secara detail 

bahkan sampai dari status pemesanan.  Tampilan 

halaman ini dapat dilihat pada Gambar 5.8. 

 

Gambar 5.8  Halaman Detail Pemesanan Jasa 

 

i. Halaman Data Profile User 

Tampilan halaman profile user adalah 

halaman yang menampilkan data profile user dari 

customer, penyedia jasa, karyawan. Halaman ini 

terdapat isi data profile user secara lengkap sampai 

username, email, no.telp, alamat lengkap, tanggal 

lahir, tangggal daftar, sosial media dan terdapat 

tombol edit profile.  Tampilan halaman ini dapat 

dilihat pada Gambar 5.9. 



 

 

 

 

Gambar 5.9 Halaman Data Profile User 

 

j. Halaman Posting Jasa 

Tampilan halaman posting jasa adalah 

halaman untuk mempostingkan jasa yang ingin 

diiklankan oleh penyedia jasa. Halaman ini hanya 

pengguna penyedia jasa saja yang dapat melakukan 

posting jasa dan halaman ini terdapat isi kolom-

kolom yang harus diisi oleh penyedia jasa sesuai 

deskripsi jasa yang ingin dipromosikan. Tampilan 

halaman ini dapat dilihat pada Gambar 5.23. 

 
Gambar 5.10 Halaman Posting Jasa 

k. Halaman Message/Chat 

Tampilan halaman message/chat adalah 

halaman fitur yang digunakan sebagai sarana 

berkomunikasi antara customer dan penyedia jasa 

untuk menanyakan mengenai seputar jasa. Halaman 

ini terdapat isi percakapan pesan chatting antara 

customer dan penyedia jasa yang dilengkapi kolom 

text sebagai tenpat menuliskan percakapan, waktu 

pesan, pencarian, dan dilengkapi tombol kirim 

pesan. Tampilan halaman ini dapat dilihat pada 

Gambar 5.11. 

Gambar 5.11 Halaman Message/Chat 

6. PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hadil pengamatan dan 

penelitian yang dilakukan penulis pada masyarakat 

Yogykarta, penulis dapat mengambil beberapa 

kesimpulan: 

a. Aplikasi penyedia promosi jasa berbasis 

website ini dapat membantu mempermudah 

masyarakat dalam memilih jasa yang sesuai 

dengan keinginan, kebutuhan dan budget. 

b. Dengan adanya sistem booking online akan 

lebih mempermudah pengguna untuk 

mendapat jasa atau layanan secara langsung. 

c. Dari hasil pengisian kuesioner ini didapatkan 

kesimpulan bahwa sistem yang telah dibuat 

berjalan dengan baik dan telah sesuai yang 

diharapkan, fungsionalitas sistem juga dapat 

berjalan dengan benar. hasil rata-rata yang 

menjawab kuesioner terdapat 41% menjawab 

”Sangat Baik”, 44% menjawab ”Baik”, 14% 

menjawab ”Cukup”, 1% menjawab ”Kurang” 

dan 0% menjawab “Sangat Kurang” dengan 7 

pertanyaan yang berisi pertanyaan usabillitas 

sistem dan pertanyaan fungsionalitas sistem. 

 

 

1.2 Saran 



 

 

 

Adapun saran-saran yang dapat penulis 

sampaikan setelah melakukan penelitian ini dan 

melakukan percobaan terhadap system yang telah 

dibuat yaitu: 

a. Sistem informasi yang semakin berkembang 

disarankan untuk kedepannya perlu 

dikembangkan dalam versi mobile.  

b. Pihak penyedia jasa memberikan pelatihan 

sistem kepada karyawannya untuk 

mengetahui bagaimana cara mengunakan 

sistem tersebut sehingga sistem dapat 

digunakan secara maksimal.  
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